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	The purpose of this study was to see the effect of integrating the traditional game of hide and seek on learning. This type of research is a mix method. This study involved several variables as research categories, namely response, the character of Cinta Damai and the character of Cinta Tanah Air with a total sample of 44 students. Data analysis used descriptive and inferential statistics. The integration was carried out at the 55/I Sridadi Elementary School and 1 Batang Hari Madrasah Ibtidaiyah seen in the response, the character of Love for Peace and the character of love for the homeland. The result is that each variable from the response, the character of Love of Peace and the character of love for the homeland has a significant influence, with a value of sig <0.05 and in each variable the dominant in the good category

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pengintegrasian permainan tradisional Petak umpet pada pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah mix method. Penelitian ini melibatkan beberapa variabel sebagai kategori penelitian yaitu respon, karakter Cinta Damai dan karakter Cinta Tanah Air dengan jumlah sampel 44 siswa. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Pengintegrasian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi dan Madrasah Ibtidaiyah 1 Batang Hari dilihat pada respon, karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air. Hasilnya setiap variabel dari respon, karakter Cinta damai dan karakter cinta tanah air memiliki pengaruh yang signifikan, dengan nilai sig<0,05 dan pada setiap varibel dominan dalam kategori baik.



LATAR BELAKANG 
	Pendidikan karakter sangat penting bagi bangsa karena karakter baik akan menciptakan negara yang baik pula. Pendidikan karakter adalah perbuatan atau usaha untuk membentuk karakter pada peserta didik (Damon, 2013; Nucci & Narváez, 2014; Ramdhani, 2017). Pendidikan karakter lebih di utamakan dari pada pengetahuan, untuk apa pintar tetapi tidak memiliki kepribadian yang baik, itulah mengapa pentingnya pendidikan karakter (Omeri, 2015; Sahroni, 2017; Munawwaroh,2019). Maka dari itu  pendidikan karakter di padukan di setiap pembelajaran. Julaiha, 2014 ; Wiliandani, Wiyono & Sobri, 2016).
	Pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa dalam suatau lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi proses menambah ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap (Afandi, Dkk, 2013; Suardi, 2018; Muhali, 2019). Pembelajaran yang baik maka akan menghasilkan siswa yang berkualitas, (Lehtinen, Hakkarainen & Palonen, 2014; Fathurrohman, 2015). Salah Satunya pembelajaran menyenangkan dengan cara bermain (Rohmawati, 2015; Miskawati, 2019; Risalah, Zahro & Aisyah, 2021), mengintegrasikan permainan tradisonal sebagai pembelajaran yang menyenangkan dalam membentuk karakter.
	Permainan Tradisional merupakan segala bentuk kegiatan bermain yang dimiliki setiap daerah dengan memiliki khas tertentu,( Kurniati, 2016: Widodo & Lumintuarso, 2017: Hanief, 2017). Permainan tradisional di indonesia begitu banyak karena indoesia memiliki banyak sekali suku dan etnis, maka dari itu tidak heran jika permainan tradisional di indonesia sangat beragam, (Nursyahidah & Putri, 2013; Ridwan, 2016; Abda’u, Hanurawan & Sutarno, 2020). selaras dengan (Furio, 2013; Lum,et al, 2018; Selasih & Sudarsana, 2018), nilai di dalam permainan tradisional di implementasikan dalam pembelajaran karena memiliki sumber pelajaran berbasis budaya dan juga nilai nilai karakter untuk mendirikan bangsa yang kuat dan berkarakter. Selain itu untuk mengambil nilai karakter juga untuk menambah wawasan tentang budaya  yang ada di sekitar serta untuk selalu menjaga dan melestarikan budaya yang ada agar tidak hilang.
	Menjaga dan melestarikan budaya yang ada merupakan kewajiban kita sebagai mesyarakat indonesia. (Paulsen, 2013; Mas’udah, 2015; Watts, 2018) berpendapat  permainan petak umpet merupakan permainan yang di lakukan bersama teman dan mencari teman teman yang sedang bersembunyi. Permaianan petak umpet merupakan permainan tradisional yang banyak di mainkan anak anak di indonesia karena menyenangkan dan mudah di mainkan. ( Setiawan, 2016 ; Purnamasari& Sartinah, 2019) petak umpet juga memiliki beberapa manfaat diantaranya melatih ingatan siswa, mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang kognitif, melatih motorik kasar pada siswa, dan mengembangkan kemampuan sosial pada siswa, dengan banyak nya manfaat dan nilai nilai yang terkandung di dalam permainan tradisional petak umpet maka sangat baik apabila di padukan dalam pembelajaran khususnya membentuk karakter cinta damai dan cinta tanah air, (Sari, Saparahayuningsih, & Wembrayarli, 2020; Ashar,  & Inrawulan, 2021). 
	Karakter cinta damai adalah sikap di mana seseorang merasa senang, menjaga lingkungan sekitar dan tidak merusak ataupun menimbulkan perpecahan.( Hidayati, Dkk, 2014; Ayu Anggraeni, 2016; Syaefudin, & Santoso, 2018), karakter cinta damai pada peserta didik haruslah di tanamkan sejak dini agar lingkungan sekolah selalu damai, jauh dari kekerasan dan kerusakan di lingkungan  sekitar. (Putri,  & Safitri, 2018; Dwi, 2019 bukan hanya di lingkungan sekolah tapi juga di semua lingkungan baik lingkungan keluarga maupun  umum. Setiap masyarakat indonesia harus memiliki Karakter cinta tanah air yang kuat dalam diri mereka.  menurut   (Suarta, 2017; Maarif & Rofiq 2018; Talapessy, Kumalasari & Salouw 2020)  karakter cinta tanah air di perlukan bagi siswa sebagai generasi penerus bangsa yang bangga menjadi masyarakat indonesia dengan berbagai budaya yang di miliki. Dengan adanya karakter cinta tanah air yang kuat maka gangguan apapun dari budaya luar yang masuk ke indonesia tidak akan berpengaruh kepada masyarakat indonesia Widiatmaka, 2016; Rifa’i, Prajanti, & Alimi, 2017).
	Keterbaruan pada penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dari hasil pengintegrasian permainan tradisional di Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Batang Hari. Pada variabel yang diteliti yaitu variabel yang diteliti terdapat 3 variabel yaitu respon, karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet di pembelajaran. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengintegrasian permainan tradisional di sekolah dasar negeri dan madrasah ibtidaiyah negeri terhadap respon, karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air. Sedangkan banyak penelitian sebelumnya banyak meneliti tentang pengaruh pada pengintegrasian permainan tradisional.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh  karakter cinta damai dan karakter cinta tanah air di Sekolah Dasar dengan menggunakan permainan Tradisional petak Umpet  Tema 8 Subtema 3 Pembelajaran 1 untuk jangka pendek. Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana respon siswa terhadap permainan Tradisional Petak Umpet di Kelas ?
2. Bagaimana Karakter siswa terhadap penerapan permainan tradisional di sekolah dasar negeri dan madrasah Ibtidaiyah?
3. Bagaimana tingkat karakter cinta damai peserta didik pada permainan tardisional petak umpet?
4. Apakah Terdapat Pengaruh Terhadap  karakter Cinta Damai dan Karakter cinta Tanah Air peserta didik pada permainan tardisional petak umpet?

METODE
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (Mixed Method) adalah apabila peneliti memiliki pertanyaan yang perlu diuji dari segi jenis penelitian dan prosesnya, serta menyangkut kombinasi antara metode kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian ( Senjaya, 2018; Hermawan, 2019;). Dengan menggunakan desain penelitian Explanatory Sequential Design yaitu desain yang menyiratkan pengumpulan dan analisis kuantitatif sebagai data pokok dan kemudian kualitatif data dalam dua fase berturut-turut dalam satu studi (Creswell, 2013; Li, et.al, 2015; Wipulanusat, dkk, 2020). 
	Instrumen penelitian menggunakan angket dan wawancara. Angket merupakan alat pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan menyebarkan serangkaian pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada narasumber dari anggota sampel penelitian (Maryuliana, Subroto & Haviana, 2016; Sudibyo, Jatmiko & Widodo, 2017; Gunawan, dkk, 2019). Angket yang digunakan berupa angket karakter cinta tanah air dan cinta damai serta angket respon penerapan permainan Tradisional petak umpet. Dengan jumlah soal valid masing-masing 16 butir soal. Sedangkan untuk reliabilitas dihitung menggunakan rumus cronbach alpha. Setelah instrument diuji coba dan dianalisis reliabilitasnya, diperoleh koefisien reliabilitas angket cinta tanah air sebesar 0,760 dan untuk karakter cinta damai  0,730 serta angket respon sebesar 0,740 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument reliabel. Pada angket menggunakan kategori skala Likert dengan jenis skalanya sangat setuju (SS), setuju (S), tidak yakin (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pada setiap soal yang bernilai positif dalam instrumen yang memiliki nilai: SS = 5, S = 4, N = 3, TS = 2, dan STS = 1. Skor dibalik untuk nilai pada item soal negatif. Angket yang diberikan kepada responden digunakan untuk mengukur data kuantitatif. Berikut adalah kisi-kisi angket penelitian:
Tabel 1. Kisi-kisi angket respon siswa karakter cinta damai terhadap permainan petak umpet
	No 
	Aspek Penilaian
	Pernyataan 
	Jumlah Butir

	1
	Saling memaafkan
	Meminta maaf jika salah
	4

	2
	Menjaga lingkungan
	Tidak merusak benda sekitar
	4

	3
	Berprilaku yang sopan
	Bertutur kata yang halus
	4

	4
	tidak mengganggu orang lain
	Tidak menjahili teman
	4

	
	

	Jumlah 
	16


	Dibawah ini merupakan tabel kisi-kisi angket untuk karakter cinta tanah air siswa dengan penerapan permaian tradisional petak umpet. Kisi-kisi angket karakter cinta tanah air digunakan sebagai pedoman penyusunan soal yang ada pada angket penelitian.
Tabel 2. Kisi-kisi angket respon karakter cinta tanah air terhadap permainan petak umpet
	No 
	Aspek Penilaian
	Pernyataan 
	Jumlah Butir

	1
	Mengharumkan nama bangsa
	Belajar untuk mencapai cita cita
	4

	2
	Saling menghargai
	Menghargai perbedaan
	4

	3
	Menjaga nama baik bangsa 
	Tidak berbuat nakal 
	4

	4
	Saling bekerjasama
	Menolong teman yang kesusahan
	4

	
	
	Menolong seseorang yang membutuhkan pertolongan
	

	Jumlah 
	16


	Wawancara adalah sebuah teknik mengumpulkan data-data berupa informasi dari seorang narasumber, dengan cara mengajukan pertanyaan serta pernyataan (Arismunandar, 2013; Rosaliza, 2015; Siregar, 2016). Wawancara yang digunakan adalah pertanyaan pertanyaan singkat, dengan jumlah soal masing 18. Adapun kisi-kisi wawancara sebagai berikut:
[bookmark: _GoBack]Tabel 3. Kisi-Kisi Wawancara Guru
	No 
	Aspek penilaian
	Pernyataan
	Jumlah soal

	1
	Permainan Tradisional
	Permainan yang pernah di terapkan di sekolah
	6

	2
	Karakter cinta damai siswa
	Seringkah perkelahian antara siswa
	6

	3
	Karakter cinta tanah air
	Mengharumkan nama baik sekolah
	6

	Jumlah 
	18


	Wawancara juga dilakukan dengan siswa untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penerapan permainan tradisional petak umpet. Dengan kisi-kisi wawancara sebagai berikut:
TABEL 4. Kisi-Kisi Wawancara Siswa
	No 
	Aspek penilaian
	Pernyataan
	Jumlah soal

	1
	Permainan petak umpet
	Pernahkah bermain bersama teman
	4

	2
	Respon siswa 
	Perasaan ketika bermain petak umpet
	4

	3
	Karakter cinta damai
	Menghargai perbedaan antar agama,suku 
	4

	4
	Karakter cinta tanah air
	Bangga menjadi anak indonesia
	4

	Jumlah 
	18


Populasi pada penelitian ini yaitu jumlah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri 55/I Sridadi dan di Kelas IV MIN 1 Batang hari. Sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas IV SD N 55/I Sridadi dan  Kelas IV MIN 1 Batang Hari, yaitu berjumlah 44 siswa. Pada penentuan sampel digunakan teknik sampling yaitu sampling purposive yang teknik penentuan sampelnya dilakukan dengan pertimbangan tertentu (Etikan, Musa, & Alkassim, 2016; Sugiono, 2019) dimana kriteria yang diterapkan oleh peneliti adalah pertimbangan keadaan sekolah serta peserta didik, sekolah yang di teliti oleh peneliti menggunakan bahan ajar cetak dan elektronik, dimana ini memudahkan data yang diperoleh peneliti dalam melihat karakter Cinta Damai dengan pengeintegrasian permainan tradisional Petak Umpet.
	Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data kuantitatif sebagai data utama dan diperkuat dengan data kualitatif. Data kuantitatif merupakan data yang melibatkan angka atau bilangan di dalamnya (Rofiah, Aminah & Ekawati, 2013; Berlian, 2018; Zein, dkk, 2019). Data kuantitatif merupakan jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung. Data kuantitatif yang ada diperkuat dengan data kualitatif yang dihasilkan dari hasil wawancara. Data kualitatif adalah data dari penjelasan kata verbal tidak dapat dianalisis dalam bentuk bilangan atau angka (Gunawan, 2013; Hasanah, 2017; Rijali, 2019). Dalam penelitian, data kualitatif berupa gambaran mengenai objek penelitian. Data kualitatif memberikan dan menunjukkan kualitas objek penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan diagram bagan alur yang dituliskan sebagai berikut :
			

Gambar 1.Bagan Alur Pengumpulan Data
	Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Informasi statistik deskriptif adalah informasi statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau mendeskripsikan data yang dikumpulkan, tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang dapat diterapkan umum atau generalisasi (Junaidi, 2014; Sari & Wardani, 2015; Sugiono, 2019). Pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan nilai maksimum, minimum, mean dan standar deviasi.
	Sedangkan pada statistik inferensial adalah perhitungan statistik digunakan untuk menganalisis data dari sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan atau disimpulkan untuk populasi dari sampel itu diambil (Widiana, 2016; Sutopo, & Slamet, 2017). Dengan menggunakan uji asumsi yaitu uji normalitas dan linearitas dengan mengambil hasil keputusan nilai sig pada data yang diolah. Serta menggunakan uji hipotesis yaitu uji regresi dengan ketentuan jika nilai sig < probabilitas 0,005 maka ada pengaruh satu variabel bebas (X) atau lebih terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima. Jika nilai sig > 0,005 maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak.


HASIL
	Angket yang digunakan dalam hal ini adalah respon dari pengintegrasian permainan tradisional, karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air peserta didik. Angket tersebut menghasilkan respon peserta didik terhadap permainan tradisional Petak Umpet  yang telah disebarluaskan dan diproses di SD Negeri 55/I Sridadi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5. Respon Siswa terhadap permaianan Tradisional petak Umpet Di SDN 55/I Sridadi
	Kategori
	
	
	
	

	Interval
	Sikap
	Gender
	Total
	Mean
	Min
	Max
	Median
	Std.dev
	%

	
	
	f
	m
	
	
	
	
	
	
	

	86 – 90
91 – 95
96 – 100
101 – 105
106 – 110
	Sangat Tidak Baik
Tidak Baik
Cukup
Baik 
Sangat Baik
	1 
1
1
4
4
	1

1
6
4
	2
1
2
10
8
	

102,7
	

86
	

110

	

97,3

	

5,9


	8,69
4,34
8.69
43,47
34,78

	TOTAL
	11
	12
	23
	
	
	               100



Hasil angket respon penerapan permainan petak umpet dengan hasil 34,78% (8 dari 23 siswa) yang termasuk dalam kategori sangat baik, pada kategori baik diperoleh hasil 43,47% (10 dari 23 siswa), pada kategori cukup diperoleh hasil 8,69% (2 dari 23 siswa) pada kategori tidak baik diperoleh hasil 4,34% (1 dari 23 siswa) dan pada kategori sangat tidak baik diperoleh hasil 8,69% (2 orang dari 23 siswa), maka dari itu dapat dilihat bahwasanya pada Penerapan permainan petak umpet di SDN 55/1Sridadi termasuk dalam kategori baik. Dimana hal ini terlihat dari data jumlah siswa yang telah mengisi angket yang berisi beberapa pertanyaan yang telah diolah peneliti dan menghasilkan data tersebut.

Tabel 6. Respon Siswa terhadap permaianan Tradisional petak Umpet Di MIN 1 Batang Hari
	Kategori
	
	
	
	

	Interval
	Sikap
	Gender
	Total
	Mean
	Min
	Max
	Median
	Std.dev
	%

	
	
	f
	m
	
	
	
	
	
	
	

	86 – 90
91 – 95
96 – 100
101 – 105
106 – 110
	Sangat Tidak Baik
Tidak Baik
Cukup
Baik 
Sangat Baik
	1 
1
1
2
6
	1
1
1
3
4
	2
2
2
5
10
	

102,7
	

86
	

110

	

97,3

	

5,9


	9,52
9,52
9,52
23,80
47,61

	TOTAL
	11
	10
	21
	
	
	               100



	Hasil angket respon penerapan permainan petak umpet dengan hasil 47,61% (10 dari 21 siswa) yang termasuk dalam kategori sangat baik, pada kategori baik diperoleh hasil 23,80% (5 dari 21 siswa), pada kategori cukup diperoleh hasil 9,52% (2 dari 21 siswa) pada kategori tidak baik diperoleh hasil 9,52% (2 dari 21 siswa) dan pada kategori sangat tidak baik diperoleh hasil 9,52% (2 orang dari 21 siswa), maka dari itu dapat dilihat bahwasanya pada Penerapan permainan petak umpet di MIN 1 Batang Hari termasuk dalam kategori baik. Dimana hal ini terlihat dari data jumlah siswa yang telah mengisi angket yang berisi beberapa pertanyaan yang telah diolah peneliti dan menghasilkan data tersebut.
Hasil Angket Karakter Cinta Damai  dan Cinta Tanah Air
	Angket karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air disebarluaskan pada peserta didik untuk melihat karakter peserta didik pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet. Berikut ini hasil pada angket karakter Cinta Damai dan cinta tanah air peserta didik:
Tabel 7. Hasil Angket Karakter Cinta Damai Peserta Didik Pada Pengintegrasian Permainan Tradisional Petak Umpet
	Kategori
	
	
	
	

	Interval
	Sikap
	Gender
	Total
	Mean
	Min
	Max
	Median
	Std.dev
	%

	
	
	f
	m
	
	
	
	
	
	
	

	39 – 46
47 – 54
55 – 62
63 – 70
71 – 78
	Sangat Tidak Baik
Tidak Baik
Cukup
Baik 
Sangat Baik
	1 
3
4
5
6
	4
4
4
8
5
	5
7
8
13
11
	

50,75
	

39
	

78
	

59,5

	

6,2


	11,36
15,90
18,20
29,54
25,00

	TOTAL
	19
	25
	44
	
	
	               100


	Hasil angket karakter Cinta Damai peserta didik menunjukkan terdapat 25,00% (11 dari 44 siswa) yang termasuk dalam kategori sangat baik, pada kategori baik diperoleh hasil 29,54% (13 dari 44 siswa), pada kategori cukup diperoleh hasil 18,20% (8 dari 44siswa) pada kategori tidak baik diperoleh hasil 15,90% (7 dari 44 siswa) dan pada kategori sangat tidak baik diperoleh hasil 11,36% (4 orang dari 44 siswa), maka dari itu dapat dilihat bahwasanya pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet pada karakter Cinta Damai termasuk dalam kategori baik. Dimana hal ini terlihat dari data jumlah siswa yang telah mengisi angket yang berisi beberapa pertanyaan yang telah diolah peneliti dan menghasilkan data tersebut. Data yang dihasilkan menunjukkan karakter Cinta Damai peserta didik memiliki kategori baik pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet.
Tabel 8. Hasil Angket Karakter Cinta Tanah Air Peserta Didik Pada Pengintegrasian Permainan Tradisional Petak Umpet
	Kategori
	
	
	
	

	Interval
	Sikap
	Gender
	Total
	Mean
	Min
	Max
	Median
	Std.dev
	%

	
	
	f
	m
	
	
	
	
	
	
	

	55 – 57
58 – 60
61 – 63
64 – 66
67 – 71
	Sangat Tidak Baik
Tidak Baik
Cukup
Baik 
Sangat Baik
	2 
5
6
8
5
	1
2
5
6
4
	3
7
11
14
9
	

64,2
	

55
	

70
	

64,7

	

3,3


	6,81
15,90
25,00
31,81
20,45

	TOTAL
	26
	18
	44
	
	
	               100


	Hasil angket karakter cinta tanah air peserta didik menunjukkan terdapat 20,45% (9 dari 44 siswa) yang termasuk dalam kategori sangat baik, pada kategori baik diperoleh hasil 31,81% (14 dari 44 siswa), pada kategori cukup diperoleh hasil 25,00% (11 dari 44 siswa) pada kategori tidak baik diperoleh hasil 15,90% (7 dari 44 siswa) dan pada kategori sangat tidak baik diperoleh hasil 6,81% (3 orang dari 44 siswa), maka dari itu dapat dilihat bahwasanya pada pengintegrasian permainan tradisional Petak umpet pada Karakter Cinta Damai termasuk dalam kategori baik. Data yang dihasilkan menunjukkan karakter Cinta Tanah Air  peserta didik memiliki kategori baik pada pengintegrasian permainan tradisional petak Umpet.

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan yang dihasilkan dari uji normalitas. Dengan berpatokan pada Kolmogrof-Smirnof dari dua sampel independen. Dari tabel diatas nilai sig>0,05. Nilai normalitas sebesar 0,209 pada nilai sig normalitas artinya data yang ada bersifat normal, karena nilai sig>0,05. Berikut juga dilakukan uji linieritas pada data seperti pada tabel dibawah ini:

Uji Normalitas dan Linieritas
Berikut adalah hasil uji asumsi normalitas dan linieritas pada data angket respon terhadap karakter cinta Damai dan karakter cinta tanah air peserta didik dengan menggunakan SPSS 20, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 9. Uji Normalitas Karakter Cinta Damai dan Karakter Cinta Tanah Air dengan Respon Pengintegrasian Permainan Tradisional Petakk Umpet
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	Unstandardized Residual

	N
44

	Normal Parametersa,b
	Mean
0E-7

	
	Std. Deviation
3.00375752

	Most Extreme Differences
	Absolute
.124

	
	Positive
.084

	
	Negative
-.124

	Kolmogorov-Smirnov Z
.825

	Asymp. Sig. (2-tailed)
.504

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


	Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan yang dihasilkan dari uji normalitas. Dengan berpatokan pada Kolmogrof-Smirnof dari dua sampel independen. Dari tabel diatas nilai sig>0,05. Nilai normalitas sebesar 0,504 pada nilai sig normalitas artinya data yang ada bersifat normal, karena nilai sig>0,05. Berikut juga dilakukan uji linieritas pada data seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 10.Uji Linieritas Karakter cinta Damai dan Karakter dengan Respon
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	RESPON * CINTA DAMAI
	Between Groups
	(Combined)
	401.141
	8
	50.143
	1.542
	.178

	
	
	Linearity
	105.926
	1
	105.926
	3.258
	.080

	
	
	Deviation from Linearity
	295.215
	7
	42.174
	1.297
	.280

	
	Within Groups
	1137.836
	35
	32.510
	
	

	
	Total
	1538.977
	43
	
	
	



	Dari tabel di atas dapat di lihat nilai signikan yang di hasilkan  dari uji linieritas dari data di atas nilai sig>0,05 maka data di katakan linier, nilai linieritas sebesar  sig> 0,280 artinya data yang ada bersifat liniear, karena nilai sig>0,05.

Tabel 11. Uji Linieritas Karakter  Cinta Tanah air dan Karakter  rdengan Respon
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	RESPON * CINTA TANAH AIR
	Between Groups
	(Combined)
	1302.311
	18
	72.351
	7.643
	.000

	
	
	Linearity
	1101.950
	1
	1101.950
	116.403
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	200.361
	17
	11.786
	1.245
	.302

	
	Within Groups
	236.667
	25
	9.467
	
	

	
	Total
	1538.977
	43
	
	
	


Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan yang dihasilkan dari uji linieritas. Dari data diatas nilai sig>0,05 maka data dikatakan linier. Nilai linieritas sebesar Nilai sig linieritas sebesar 0,302 artinya data yang ada bersifat linier, karena nilai sig> 0,05.
Uji regresi digunakan untuk melihat pengaruh antara dua atau banyak variabel. Umumnya, analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi atau ramalan. Sedangkan, hubungan variabel tersebut bersifat fungsional yang diwujudkan dalam suatu model matematis. Pada penelitian ini dilakukan uji regresi untuk mengetahui pengaruh pengintegrasian permainan tradisional terhadap respon siswa, karakter cinta Damai dan karakter cinta tanah air pada 2 sekolah yang berbeda yaitu Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Batang Hari. Berikut tabel hasil regresi dengan menggunakan perangka SPSS 20:
Uji Regresi di Sekolah Dasar Negeri
Berikut ini tabel hasil dari data yang diperoleh pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet terhadap respon siswa, karakter cinta Damai dan karakter cinta tanah air:
Tabel 11. Uji Regresi di Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	28.777
	2
	14.388
	1.287
	.000b

	
	Residual
	458.201
	41
	11.176
	
	

	
	Total
	486.977
	43
	
	
	

	a. Dependent Variable: Respon

	b. Predictors: (Constant), Cinta Tanah Air, Cinta Damai



	Dari tabel ANOVA diatas digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh secara simultan antara dua vaiabel X terhadap Y. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0,00 dimana nilai sig<0,05. Dari nilai sig yang ada sesuai dengan keputusan pengambilan hasil maka hipotesis yang ada diterima, yaitu terdapat pengaruh pada varibel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y.

Tabel 12. Persentase Uji Regresi di Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.643a
	.559
	.013
	3.34300

	1. Predictors: (Constant), Cinta Tanah Air, Cinta Damai
Sumbangsi, di atas 5


	Hasil tabel diatas merupakan tabel untuk mengetahui persentase sumbangsih pengaruh pada variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Pada tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,559. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 55,9%.

Tabel 12. Persamaan Uji Regresi di Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	61.875
	9.672
	
	6.397
	.000

	
	Cinta Damai
	-.042
	.085
	-.074
	-.490
	.000

	
	Cinta Tanah Air
	.126
	.082
	.233
	1.535
	.000

	1. Dependent Variable: Respon
Persamaan regresi


Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa karakter Cinta Damai memiliki t hitung sebesar 1,903  dengan signifikan untuk karakter Cinta Damai sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka hipotesis pertama diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial karakter Cinta Damai  berpengaruh terhadap respon peserta didik pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet. Variabel karakter cinta tanah air memiliki nilai t hitung sebesar 0,755 sedangkan dengan signifikan untuk variabel karakter cinta tanah air sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka hipotesis diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial karakter cinta tanah air berpengaruh terhadap respon peserta didik. Berdasarkan tabel uji regresi berganda diatas maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y = 61,875 + 0,042 X1 + 0,126 X2 + ɛ
 
Uji Regresi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Hasil dari data yang diperoleh pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet terhadap respon siswa, karakter cinta Damai dan karakter cinta tanah air di madrasah ibtidaiyah negeri sebagai beriku:
Tabel 12. Uji Regresi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Batang Hari
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	9.271
	2
	4.635
	.125
	.883b

	
	Residual
	1524.457
	41
	37.182
	
	

	
	Total
	1533.727
	43
	
	
	

	a. Dependent Variable: Respon

	b. Predictors: (Constant), Cinta Tanah Air, Cinta Damai



Dari tabel ANOVA diatas digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh secara simultan antara dua vaiabel X terhadap Y. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0,042 dimana nilai sig<0,05. Dari nilai sig yang ada sesuai dengan keputusan pengambilan hasil maka hipotesis yang ada diterima, yaitu terdapat pengaruh pada varibel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y.
Tabel 12. Persentase Uji Regresi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Batang Hari
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.678a
	.666
	-.742
	6.09769

	a. Predictors: (Constant), Cinta Tanah Air, Cinta Damai



	Hasil tabel diatas merupakan tabel untuk mengetahui persentase sumbangsih pengaruh pada variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Pada tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,666. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 66,6%.

Tabel 12. Persamaan Uji Regresi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Batang Hari
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	110.073
	18.067
	
	6.092
	.000

	
	Cinta Damai
	.032
	.154
	.033
	.206
	.838

	
	Cinta Tanah Air
	-.139
	.284
	-.078
	-.490
	.627

	a. Dependent Variable: Respon


Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa karakter cinta Damai memiliki t hitung sebesar 1.260  dengan signifikan untuk karakter Cinta Damai sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka hipotesis pertama diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial karakter Cinta Damai berpengaruh terhadap respon peserta didik pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet. Variabel karakter cinta tanah air memiliki nilai t hitung sebesar 6.092 sedangkan dengan signifikan untuk variabel karakter cinta tanah air sebesar 0,28 lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Maka hipotesis kedua ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial karakter cinta tanah air tidak berpengaruh terhadap respon peserta didik. Berdasarkan tabel uji regresi berganda diatas maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y = 110,073 + 0,032 X1 + 0,139 X2 + ɛ
	Selain data kuantitatif yang diperoleh data pendukung pada penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa dan guru. Hasil wawancara dilakukan terhadap siswa untuk mengetahui respon, karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air pada saat pengintegrasian permainan tradisional petak Umpet, Pertanyaan pada wawancara untuk mengukur data kualitatif pada penelitian. Pada saat pengintegrasian permainan tradisional peak Umpet pada pembelajaran siswa merasa senang dan bersemangat dalam belajar, sebab belajar sambil bermain. Siswa lebih aktif bukan pada ranah kognitif saja, namun pada ranah afektif dan psikomotor mereka. Hasil wawancara pada peserta didik dapat diketahui masih jarang guru memberikan pembelajaran dengan pengintegrasian permainan tradisional seperti petak umpet.
	Selanjutnya hasil wawancara dilakukan kepada guru sebagai pendidik untuk mengetahui pengatahuan serta kemampuan guru dalam pengintegrasian permainan tradisional petak umpet. Guru masih banyak tidak mengintegrasikan permainan dalam pembelajaran. Permainan dikenalkan pada siswa hanya pada pembelajaran olahraga, selebihnya hanya pembelajaran teori saja. Guru jarang mengenalkan permainan tradisional pada siswa di kelas. Menurutnya pengintegrasian permainan tradisional bisa menjadi alternatif baru bagi seorang pendidik dalam mengenalkan budaya turun-temurun. Terlebih pada permainan tradisional diintegrasikan sebab banyak nilai baik yang dapat di terapkan pada peserta didik.
PEMBAHASAN
	Pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet  pada pembelajaran di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi dan Madrasah Ibtidaiyah 1 Batang Hari diberikan angket respon untuk melihat respon siswa. Dengan hasil didapat pada kategori baik, dengan hasil diperoleh 43,47% dengan 10 dari 23 siswa yang ada pada Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi dan pada Madrasah Ibtidaiyah 1 Batang 47,61% dengan 10 dari 21 siswa. Kedua respon pada setiap sekolah termasuk kategori baik, hal ini dikarenakan pengintegrasian permainan tradisional siswa lebih aktif dalam pembelajaran, bukan hanya memiliki kemampuan pada ranah kognitif namun siswa juga akan memiliki kemampuan afektif dan psikomotor. Pengintegrasian permainan tradisional dinilai sangat sesuai dengan karakter dan umur usia anak sekolah dasar.
	Permainan Tadisional Petak umpet yang diintegrasikan pada pembelajaran bukan hanya pada kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Dengan diintegrasikan permainan tradisional juga dapat diukur karakter peserta didik, pada penelitian ini diukur karakter Cinta Damai siswa dengan angket dimana hasil diperoleh pada ketegori baik yaitu 29,54% dengan 14 dari 44 siswa dari Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi dan Madrasah Ibtidaiyah 1 Batang Hari. Karakter Cinta Damai ditunjukkan dengan Saling Menghargai, Menjaga Lingkungan Sekitar, Dan Saling Memaafkan. ( Fajarini, 2014; Supriyanto,& Wahyudi, 2017) Dilihat dari itu karakter Cinta Damai harus ada pada diri peserta didik baik dalam belajar maupun bermain.
	Selain karakter Cinta Damai, karakter cinta tanah air juga pelu untuk diukur besarnya karakter cinta tanah air peserta didik dalam belajar. Karakter cinta tanah air merupakan sikap siswa menghargai tanah air dibuktikan dengan Mencintai Karya Lokal dan melestarikan budaya yang ada (Fauzan, & Nashar, 2017; Oktavianti, I., & Ratnasari, 2018 ; Nahak, 2019).  Dari penelitian ini diperoleh hasil dengan kategori baik yaitu 31,81% dengan 14 dari 44 siswa. Hal ini menunjukkan peserta didik memiliki karakter cinta tanah air yang senang memainkan dan mencintai Permainan Tradisional petak umpet yang merupakan permainan berasal dari indonesia. 
	Data hasil analisis uji asumsi menunjukkan data yang dihasilkan sudah normal dan linier dilihat dari data yang menunjukkan nilai yang signifikan.  Uji normalitas dan linieritas dalam suatu penelitian ini menggunakan dua sampel independen (Widhiarso, & UGM, 2012; Saregar, Latifah & Sari, 2016; Sukestiyarno & Agoestanto, 2017). Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: Jika nilai Sig> 0,05 maka variansnya normal, sedangkan jika nilai sig<0,05 maka varians tidak normal. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 0,209 sehingga data yang diperoleh ini dapat dikatakan normal, karena nilai sig>0,05. Sedangkan pada uji linieritas dapat diketahui bahwa nilai 0,280 pada pengukuran linier dari respon peserta didik dan karakter  Cinta Damai dan 0,302 pada respon dan karakter cinta tanah air dan data yang diperoleh ini dapat dikatakan linier, karena nilai sig>0,05. Uji normalitas dan uji linieritas menjadi sangat penting dipenuhi karena pada asumsi awal suatu persamaan regresi linear dikatakan baik jika galat regresi berdistribusi normal dan linier (Haryono & Wardoyo, 2012; Sutopo & Slamet, 2017; Ningsih & Suniasih, 2020).
	Sedangkan uji hipotesisnya dilihat dari tabel uji regresi dilakukan untuk melihat hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima atau tidak. Uji regresi dilakukan pada respon, karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air peserta didik. Uji regresi yang dilakukan adalah hasil dari penyebaran angket tersebut untuk dua sekolah yang berbeda yaitu Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi dan Madrasah Ibtidaiyah 1 Batang Hari. Pada analisis uji regresi yang telah dilakukan hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima dengan baik dapat dilihat pada tabel yang ada bahwasannya nilai sig sudah kurang dari 0,05. Di Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi pada hasil diketahui nilai signifikan sebesar 0,00 dimana nilai sig<0,05. Dari nilai sig yang ada sesuai dengan keputusan pengambilan hasil maka hipotesis yang ada diterima, yaitu terdapat pengaruh pada varibel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y. Dengan persentase sumbangsih pengaruh pada nilai R Square sebesar 55,9% dengan diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut : Y = Y = 61,875 + 0,042 X1 + 0,126 X2 + ɛ
	Uji regresi juga dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Batang Hari dengan diketahui nilai signifikan sebesar 0,02 dimana nilai sig<0,05. Maka hipotesis yang ada diterima, yaitu terdapat pengaruh pada varibel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y. Dengan persentase sumbangsih pengaruh pada nilai R Square sebesar 66,6% dengan diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut : Y = 110,073 + 0,032 X1 + 0,284 X2 + ɛ
	Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Andriani, 2012; Kawuryan,2016; Praheto & Sayekti, 2021 yang melakukan penelitian dengan mengintegrasikan permainan tradisional pada pembelajaran. Menurut masing-masing peneliti mengungkapkan bahwa permainan tradisional sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa, fisik, dan mental anak. Permainan tradisional juga dapat untuk mengembangkan nilai karakter anak. Pada penelitian masing-masing mengintegrasikan nilai karakter melalui permainan tradisional dalam pembelajaran di sekolah dasar. Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pengintegrasian permainan tradisional pada pembelajaran dilihat dari respon, karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air peserta didik di Sekolah Dasar Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri. Dimana pada pengintegrasian permainan tradisional respon yang diberikan siswa pada penelitian dalam kategori baik jika dilihat dari hasil angket yang ada.
	Kedudukan peneliti ini adalah menjadi patokan mengintegrasikan permainan tradisional pada pembelajaran dengan penelitian sebelumnya yaitu meneliti pengaruh pengintegrasian permainan tradisional pada pembelajaran. Respon peserta didik pada saat pembelajaran dengan mengintegrasikan permainan tradisional didapatkan hasil respon yang baik, mereka lebih senang melakukan pembelajaran dengan bermain. Dengan pengintegrasian permainan tradisional juga dapa mengukur karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air peserta didik di sekolah dasar negeri dan madrasah ibtidaiyah negeri. Keterbaruan pada penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dari hasil pengintegrasian permainan tradisional di Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Batang Hari. Pada variabel yang diteliti yaitu variabel yang diteliti terdapat 3 variabel yaitu respon, karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet di pembelajaran. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengintegrasian permainan tradisional di sekolah dasar negeri dan madrasah ibtidaiyah negeri terhadap respon, karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air. Sedangkan banyak penelitian sebelumnya banyak meneliti tentang pengaruh pada pengintegrasian permainan tradisional.
	Implikasi dari penelitian pengaruh respon, karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah peserta didik pada dua sekolah berbeda dengan mengintegrasikan permainan tradisional Peta umpet dalam pembelajaran kelas IV tema 1 “Indahnya Kebersamaan” subtema 2 “Kebersamaan & Keberagaman” pembelajaran 1 pada dalam mencari tahu keberagaman budaya turun temurun di Provinsi setempat tepatnya Provinsi Jambi. Selain itu menjadi alat serta media yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan bisa digunakan sebagai sumber belajar mandiri. Rekomendasi untuk guru sebagai pendidik pada bidang pendidikan dan sekolah untuk dapat mengintegrasikan permainan tradisional pada pembelajaran untuk mengukur serta mengetahui karakter Cinta Damai dan karakter Cinta tanah air peserta didik, dikarenakan karakter Cinta Damai yang dimiliki peserta didik dapat membantu siswa memiliki karakter yang kuat membuat hasil belajar serta diri dan sikap siswa lebih maksimal dan bermakna. Sedangkan karakter cinta tanah air yang dimiliki dapat membantu peserta didik untuk memiliki jiwa nasionalisme pada negaranya. Terlebih jika permainan tradisional dapat diintegrasikan pada pembelajaran. Keterbatasan penelitian ini yaitu pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet ini terbatas pada kompetensi dasar kelas IV tema 1 “Indahnya Kebersamaan” subtema 2 “Kebersamaan & Keberagaman” pembelajaran 1 yang diintegrasikan pada sekolah dasar negeri dan madrasah ibtidaiyah negeri. Pada penelitian ini terbatas untuk karakter Cinta Damai dan karakter cinta tanah air.

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, ditemukan bahwa dari pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet  terdapat pengaruh antara respon sebagai variabel Y dan karakter Cinta Damai serta karakter cinta tanah air pada Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Pada penelitian hasil dominan pada kategori baik, dari data yang didapatkan pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet  pada pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil uji regresi di Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi yang telah dilakukan pada 2 variabel X yaitu karakter Cinta Damai dan karakter cinta serta  tanah air serta respon sebagai variabel Y. Dimana sig yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 pada kedua variabel X dengan pada hasil persamaan regresi pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet. Sedangkan pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet di Madrasah Ibtidaiyah dilakukan pada 2 variabel X yaitu karakter Cinta Damai dan karakter Cinta Damai serta  tanah air serta respon sebagai variabel Y. Dimana sig yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 pada variabel X1 sedangkan pada variabel kedua variabel X2 hipotesi ditolak karena sig yang diperoleh lebih besar dari 0,05 dengan pada hasil persamaan regresinya. 
	Maka dari itu pengintegrasian permainan tradisional pada pembelajaran dapat dijadikan alternatif pada pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan usia anak sekolah dasar. Selain memudahkan guru dalam mengenalkan budaya turun-temurun yaitu permainan, siswa lebih aktif juga dalam belajar. Hal ini didapat dari hasil wawancara guru dan siswa yang banyak memberikan informasi yang baik pada pengintegrasian permainan tradisional Petak Umpet.
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